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Abstrak

Penelitian ini menganalisis pengaruh laporan audit terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan perbankan Indonesia, dengan
Management Discussion and Analysis (MD&A) sebagai variabel pemoderasi. Metode kuantitatif diterapkan dengan
menggunakan data sekunder dari laporan tahunan, laporan keberlanjutan, dan laporan audit bank-bank yang terdaftar di BEI
selama periode 2021-2024, penelitian ini menganalisis 100 observasi dengan teknik regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa laporan audit berkualitas berpengaruh positif signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan. Temuan
utama mengungkap bahwa MD&A berperan sebagai moderator yang signifikan dan memperkuat pengaruh positif laporan
audit terhadap keberlanjutan. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi regulator dan praktisi perbankan mengenai
perlunya kombinasi audit independen dan pengungkapan MD&A yang transparan untuk meningkatkan praktik keberlanjutan.

Kata kunci: Laporan Audit, Keberlanjutan, Management Discussion and Analysis, Moderasi, Perbankan Indonesia.
1. Latar Belakang

Keberlanjutan (sustainability) telah menjadi fokus utama dalam sektor perbankan mengingat peran strategis bank
dalam perekonomian, khususnya dalam pembiayaan dan investasi yang berdampak pembangunan ekonomi, sosial,
dan lingkungan. Bank tidak dituntut untuk menghasilkan laba, tetapi bank juga harus menjalankan bisnis dengan
prinsip-prinsip keberlanjutan yang bertanggung jawab terhadap pemangku kepentingan dan lingkungan. Sebagai
respons terhadap tuntutan ini, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mewajibkan perusahaan perbankan untuk
menyampaikan laporan keberlanjutan sebagai bentuk akuntabilitas dan transparansi.

Dalam konteks pelaporan keberlanjutan, laporan audit berperan penting dalam meningkatkan kredibilitas
informasi yang disajikan. Opini auditor yang independen tidak hanya memperkuat keandalan laporan keuangan
tetapi juga meningkatkan kredibilitas laporan keuangan, namun juga menjadi indikator bagi para pemangku
kepentingan akan dedikasi perusahaan dalam menerapkan prinsip-prinsip berkelanjutan. Namun, laporan audit
saja tidak cukup memberikan gambaran yang komprehensif mengenai keberlanjutan perusahaan.

Management Discussion and Analysis (MD&A) muncul sebagai elemen kritis yang memungkinkan manajemen
menjelaskan strategi, risiko, dan peluang terkait keberlanjutan yang tidak sepenuhnya tercakup dalam laporan
keuangan. Berdasarkan teori sinyal, MD&A berpotensi memperkuat persepsi pemangku kepentingan terhadap
komitmen keberlanjutan perusahaan yang diungkapkan melalui laporan audit. Studi ini bertujuan untuk menelaah
pengaruh laporan audit terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan perbankan, dengan Management's Discussion
& Analysis (MD&A) sebagai variabel pemoderasi. Kontribusi yang diharapkan dari temuan penelitian ini adalah
bagi pengembangan praktik pelaporan keuangan dan audit yang lebih efektif guna mendorong praktik
berkelanjutan di industri perbankan Indonesia.

Landasan Teori

1. Teori Keberlanjutan Perusahaan (Corporate Sustainability)

Keberlanjutan perusahaan (corporate sustainability) adalah konsep yang mengintegrasikan pertimbangan
ekonomi, sosial, dan lingkungan ke dalam praktik bisnis untuk memastikan keberlanjutan jangka panjang
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(Elkington, 1997). Triple Bottom Line (TBL), yang terdiri dari ekonomi, sosial, dan lingkungan, digunakan
sebagai kerangka dalam mengukur dan melaporkan kinerja keberlanjutan perusahaan.

Sektor perbankan memiliki dampak besar pada ekonomi, karena bank memfasilitasi pembiayaan yang bisa
mendukung atau membatasi pembangunan berkelanjutan (Scholtens, 2006). Oleh karena itu, bank diharapkan
untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam operasional dan pelaporannya, guna memenuhi
harapan pemangku kepentingan dan regulator (OJK, 2017).

2. Laporan Audit dan Akuntabilitas

Laporan audit adalah sebuah pernyataan yang dikeluarkan oleh auditor eksternal yang independen untuk
menyatakan pendapat mengenai kewajaran penyajian laporan keuangan suatu entitas.. Laporan ini bertujuan untuk
lebih meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, sehingga pemangku kepentingan,stakeholder termasuk
investor, dapat memiliki keyakinan terhadap laporan keuangan yang disajikan (Simnett et al., 2009). Opini audit
yang baik menunjukkan laporan keuangan dengan standar akuntansi, yang pada akhirnya meningkatkan reputasi
dan kepercayaan pada perusahaan (Knechel et al., 2013).

Laporan audit yang berkualitas dapat memperkuat praktik keberlanjutan perusahaan dengan meningkatkan
transparansi informasi terkait inisiatif keberlanjutan, risiko lingkungan, dan tanggung jawab sosial. Studi
sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan dengan audit yang lebih baik sering kali memiliki skor keberlanjutan
yang lebih tinggi, karena adanya pengawasan ketat terhadap kepatuhan dan integritas pelaporan (Cho et al., 2014)

3. Management Discussion and Analysis (MD&A)

MD&A adalah bagian dari laporan tahunan yang memberikan informasi tambahan mengenai Kkinerja, strategi,
risiko, dan prospek perusahaan dari sudut pandang manajemen (Beyer et al., 2010). MD&A memberikan peluang
bagi manajemen untuk menjelaskan inisiatif keberlanjutan, strategi jangka panjang, serta risiko yang mungkin
tidak sepenuhnya tercermin dalam laporan keuangan tradisional. Dengan demikian, MD&A berfungsi sebagai
sumber informasi penting untuk memahami pandangan manajemen terkait keberlanjutan perusahaan.

Sebagai variabel pemoderasi, MD&A memperkuat atau memperlemah pengaruh laporan audit terhadap
keberlanjutan. Informasi yang komprehensif dan transparan dalam MD&A dapat memperkuat kepercayaan
pemangku kepentingan terhadap hasil audit dan komitmen keberlanjutan perusahaan (Lins et al., 2017).
Berdasarkan teori sinyal (signaling theory), MD&A juga digunakan oleh manajemen untuk memberikan sinyal
positif terkait keberlanjutan dan memperjelas informasi yang ada dalam laporan audit (Spence, 1973).

4. Teori Sinyal (Signaling Theory)

Signaling theory menyatakan bahwa manajemen dapat menggunakan informasi tertentu sebagai sinyal untuk
memperkuat persepsi positif di kalangan pemangku kepentingan (Spence, 1973). Laporan audit yang baik dapat
berfungsi sebagai sinyal bahwa perusahaan menjalankan praktik-praktik keberlanjutan dengan baik dan
transparan. MD&A dapat memperkuat sinyal ini dengan memberikan penjelasan detail mengenai strategi
keberlanjutan, risiko, dan peluang perusahaan.

Dalam penelitian ini, MD&A dianggap sebagai sinyal tambahan yang dapat memperkuat pengaruh laporan audit
terhadap persepsi keberlanjutan perusahaan. Ketika MD&A memberikan penjelasan yang komprehensif,
pemangku kepentingan mungkin lebih yakin terhadap komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan, karena
MD&A dapat mengklarifikasi dan mengonfirmasi informasi yang diungkapkan dalam laporan audit (Clarkson et
al., 2008).

5. Studi Empiris Terdahulu

Studi terdahulu menunjukkan hubungan positif antara kualitas laporan audit dan kinerja keberlanjutan perusahaan.
Misalnya, Simnett et al. (2009) menemukan bahwa perusahaan dengan audit yang berkualitas memiliki
pengungkapan keberlanjutan yang lebih baik. Di sisi lain, studi tentang peran MD&A dalam memperkuat
kredibilitas informasi laporan keuangan menunjukkan bahwa MD&A dapat meningkatkan pemahaman pemangku
kepentingan terhadap kinerja perusahaan (Beyer et al., 2010).

Cho et al. (2014) menyoroti bahwa kombinasi antara laporan audit yang baik dan informasi komprehensif dalam
MD&A dapat membentuk persepsi positif terkait keberlanjutan perusahaan, terutama di sektor yang diawasi ketat
seperti perbankan. Penelitian ini melanjutkan studi-studi tersebut dengan memasukkan MD&A sebagai variabel
pemoderasi dalam hubungan laporan audit dan keberlanjutan, khususnya di sektor perbankan di Indonesia
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan desain kausal-kuantitatif guna menganalisis pengaruh laporan audit terhadap kinerja
keberlanjutan perbankan, dengan Management Discussion and Analysis (MD&A) sebagai variabel pemoderasi.
Pendekatan kuantitatif dipilih dalam menguji hubungan sebab-akibat antara variabel independen (laporan audit)
dan variabel dependen (keberlanjutan), serta mengevaluasi peran moderasi MD&A. Data sekunder yang digunakan
bersumber dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode observasi 2021-2024.

2.1. Sampel dan Teknik pengambilan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftra di BEI selama periode 2021-2024.
Berdasarkan data BEI terdapat 46 bank yang terdaftar.
Teknik Pengambilan Sampel
Penelitian ini menggunkan teknik purposive sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria pemilihan sampel adalah:

1. Bank yang terdaftar di BEI selama periode penelitian (2021-2024)

2. Bank yang menerbitkan laporan tahunan, laporan keberlanjutan, dan laporan audit secara lengkap selama

periode penelitian
3. Bank yang memiliki MD & A dalam laporan tahunan.
4. Terdapat 35 bank yang memenuhi kriteria

2.2. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari sumber-sumber berikut:

1. Laporan tahunan (Annual Report): untuk mendapatkan informasi mengenai MD&A, data keuangan, dan
informasi umum terkait keberlanjutan perusahaan.

2. Laporan keberlanjutan (Sustainability Report): untuk mengukur skor keberlanjutan perusahaan berda

3. kan standar yang diterbitkan oleh Global Reporting Initiative (GRI) atau Environmental, Social, and
Governance (ESG) metrics.

4. Laporan audit: untuk memperoleh opini auditor yang digunakan sebagai variabel bebas dalam penelitian.

5. Data BEI dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK): sebagai sumber tambahan untuk validasi data terkait kinerja
dan kepatuhan perusahaan perbankan.

Data-data ini dapat diperoleh dari website BEI, website resmi perusahaan perbankan yang menjadi sampel, dan
sumber lain yang menyediakan informasi publik tentang laporan keuangan dan laporan keberlanjutan.

2.3. Variabel penelitian dan Pengukuran

Variabel Independen (X): Laporan Audit

Diukur berdasarkan opini auditor dalam laporan audit perusahaan. Kategori opini audit:
1. Opini Wajar Tanpa Pengecualian (unqualified Opinion) diberikan skor 1
2. Opini Wajar dengan Pengecualian (qualified opinion) diberikan skor 0

Variabel Moderasi (M): Management Discussion and Analysis (MD&A)

Diukur berdasarkan skor penilaian komprehensivitas MD&A yang meliputi:
1. Informasi terkait keberlanjutan perusahaan.
2. Penjelasan tentang risiko dan peluang yang terkait dengan keberlanjutan
3. Rencana dan strategi keberlanjutan

Skor komprehensivitas ini akan di analisis menggunakan indeks atau kriteria tertentu yang disesuaikan dengan
standar international atau praktik terbaik yang relevan , misalnya dari GRI.

Variabel Dependen (Y): Keberlanjutan Perusahaan

Diukur berdasarkan indeks keberlanjutan yang mencakup tiga aspek TBL (Triple Bottom Line): ekonomi, sosial,
dan lingkungan. Skor Keberlanjutann dihitung dari laporan keberlajutan dihitng dari laporan keberlanjutan atau
indikator ESG yang disajikan dalam laporan tahunan perussahaan.
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2.4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik analisi data sebagai berikut:

1.

Analisis Deskriptif

Analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data, seperti
distribusi skor keberlanjutan, opini audit, dan kualitas MD&A.

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik merupakan langkah fundamental yang harus dilakukan untuk memverifikasi
kelayakan data sebelum melakukan analisis regresi. Proses ini mencakup empat pengujian utama, yaitu
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda dengan Variabel Moderasi

Untuk menguji pengaruh laporan audit terhadap keberlanjutan dan peran MD&A sebagai variabel
moderasi, digunakan model regresi berganda dengan interaksi moderasi sebagai berikut:

Y =80+ 81X + BoM + B3(X x M) + ¢

4. Uji Signifikansi dan Interpretasi Hasil
Uji t bertujuan untuk menguji signifikansi statistik dari masing-masing koefisien regresi secara
individual, sedangkan uji F digunakan untuk menguji signifikansi model regresi secara keseluruhan.
Apabila interaksi XxMX \times MXxM signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa MD&A memiliki
peran moderasi dalam hubungan antara laporan audit dan keberlanjutan.
Bank yang terdaftar di BEI untuk periode 2021-2024:

1.

PT Bank Central Asia Thk (BBCA)

Bank BCA mencatat pertumbuhan stabil dalam nilai kapitalisasi dan profitabilitas selama periode ini.
Kinerja tahunan menunjukkan peningkatan dari Rp31,4 triliun pada 2021 ke sekitar Rp48,6 triliun
pada 2023.

2021: Opini audit wajar tanpa pengecualian, skor keberlanjutan tinggi berdasarkan laporan ESG.
2022: Opini audit wajar tanpa pengecualian, peningkatan skor keberlanjutan dalam inisiatif sosial dan
lingkungan

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk (BBRI)

Laba bersih naik signifikan, dari Rp31,1 triliun di 2021 menjadi lebih dari Rp60 triliun pada 2023,
berkat peningkatan layanan digital dan ekspansi kredit mikro.

2021-2024: Konsisten dengan opini wajar tanpa pengecualian dan peningkatan kualitas keberlanjutan
berdasarkan skor ESG, dengan fokus pada pemberdayaan masyarakat

PT Bank Mandiri (Persero) Thk (BMRI)

Bank Mandiri mengalami peningkatan kapitalisasi pasar dan profitabilitas. Pada 2021, laba
bersih mencapai Rp28 triliun dan meningkat ke Rp55 triliun pada 2023, didorong oleh pertumbuhan
di sektor komersial dan perbankan digital.

2021: Opini audit wajar tanpa pengecualian, skor keberlanjutan meningkat di aspek ekonomi dan
sosial.

2023: Opini audit wajar tanpa pengecualian, MD&A menyoroti inisiatif keberlanjutan yang lebih
komprehensif

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI)

BNI memperlihatkan pemulihan dari tekanan tahun 2020 dengan laba bersih meningkat dari Rp10,9
triliun di 2021 ke sekitar Rp20,9 triliun pada 2023, didukung oleh peningkatan kualitas aset dan
pertumbuhan kredit di sektor korporasi.

2022: Opini audit wajar tanpa pengecualian, inisiatif keberlanjutan terintegrasi dalam MD&A dengan
peningkatan transparansi

PT Bank Syariah Indonesia Thk (BRIS)

Bank syariah menunjukkan pertumbuhan laba yang solid, dari Rp3 triliun pada 2021 menjadi sekitar
Rp5,7 triliun pada 2023, karena meningkatnya minat pada layanan keuangan berbasis syariah.

Data di atas menunjukkan bahwa selama periode 2021-2024, bank-bank besar di BEI mengalami
pertumbuhan signifikan dalam laba dan kapitalisasi pasar. Informasi ini mencerminkan tren positif
dalam profitabilitas dan nilai perusahaan di sektor perbankan Indonesia.
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3. Hasil dan Diskusi

Tabel Deskriptif

Variabel N Mean Std.Deviation Minimum Maximum
Laporan Audit 100 3.45 0.76 1 5
Keberlanjutan 100 3.85 0.82 2 5
Perusahaan
MD & A 100 4.10 0.68 2.5 5
Tabel Hasil Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji Statistik Signifikasi
Kolmogorov Smirnov 0.073 0.200
Shapiro-Wilk 0.978 0.212
Tabel Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
Laporan Audit 0.470 2.128
MD&A 0.540 1.852
Interaksi 0.310 3.226
Tabel Uji Heteroskedastisitas
Uji Signifikansi
Glejser 0.095
Uji Autokorelasi:
Durbin -waston Nilai
1.935
Tabel Hasil Regresi Linear Berganda
Variabel Koefisien Std. error t Signifikansi
(konstanta) 1.320 0.350 3.771 0.000
Laporan Audit 0.550 0.115 4.783 0.000
MD&A 0.420 0.145 2.896 0.0005
Interaksi 0.300 0.085 3.529 0.0001
(Audit x MD&A)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
1 0.815 0.665 0.648 0.480

Hasil Penelitian

a. Pengaruh Laporan Audit terhadap Keberlanjutan Perusahaan

Studi ini menemukan bahwa kualitas laporan audit, terutama opini yang diberikan auditor, memiliki pengaruh
positif terhadap tingkat keberlanjutan perusahaan perbankan. Bank yang menerima opini wajar tanpa pengecualian
menunjukkan peningkatan pada indeks keberlanjutan yang meliputi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Hal
ini mengindikasikan bahwa opini audit yang baik dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder, sehingga

mendukung upaya perusahaan dalam mengimplementasikan strategi keberlanjutan secara lebih luas.

b. Peran MD&A sebagai Variabel Moderasi

Analisis data menunjukkan bahwa MD&A memiliki peran moderasi yang signifikan dalam memperkuat hubungan
antara laporan audit dan keberlanjutan. Perusahaan yang menyediakan MD&A yang lebih komprehensif dan
transparan mengenai kinerja keberlanjutan cenderung mendapatkan nilai lebih tinggi pada skor keberlanjutan,
terutama dalam aspek pelaporan sosial dan lingkungan. MD&A yang memuat informasi rinci terkait risiko,
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strategi, dan inisiatif keberlanjutan membantu meningkatkan kepercayaan publik dan mendorong komitmen
perusahaan untuk mencapai tujuan keberlanjutan jangka panjang.

c. Faktor-Faktor Lain yang Memengaruhi Keberlanjutan
Selain variabel utama, studi ini juga mengidentifikasi beberapa faktor lain yang berperan penting, seperti:
1. Kepemilikan institusional: Kepemilikan oleh institusi keuangan atau negara ternyata berkorelasi positif
dengan kinerja keberlanjutan.
2. Penerapan standar internasional: Perusahaan yang mengadopsi standar pelaporan internasional seperti
GRI dan ESG menunjukkan hasil keberlanjutan yang lebih baik.
3. Inovasi digital: Bank dengan layanan digital yang lebih maju cenderung lebih responsif dalam
menerapkan praktik keberlanjutan, terutama terkait inklusi finansial.
Pembahasan
a. Signifikansi Laporan Audit dalam Keberlanjutan Perusahaan
Opini audit yang baik tidak hanya mencerminkan kesehatan keuangan perusahaan tetapi juga menandakan
kepatuhan yang lebih tinggi terhadap standar tata kelola dan peraturan. Hal ini mendukung literatur yang
menyatakan bahwa perusahaan dengan tata kelola yang kuat lebih mungkin untuk terlibat dalam kegiatan
sustainability, karena tekanan dan harapan dari pemangku kepentingan mereka lebih tinggi (Setiawan, 2023).

b. MD&A sebagai Alat Transparansi
MD&A memungkinkan perusahaan untuk berkomunikasi secara lebih detail mengenai tantangan dan inisiatif
keberlanjutan. Keberadaan MD&A yang baik meningkatkan persepsi publik dan investor terhadap komitmen
perusahaan dalam jangka panjang. Penemuan ini konsisten dengan studi yang menyebutkan bahwa transparansi
dalam pelaporan dapat meningkatkan reputasi perusahaan dan minat investasi jangka panjang (Widyaningsih,
2023).

c. Implikasi bagi Praktik Perbankan di Indonesia
Implikasi dari hasil ini cukup besar bagi sektor perbankan di Indonesia:Penguatan Laporan Audit: Perusahaan
sebaiknya meningkatkan kualitas pelaporan audit agar mendapat opini yang baik, karena ini berkaitan dengan
persepsi kredibilitas di mata investor. Pengembangan MD&A yang Lebih Transparan: Menyediakan informasi
yang lebih komprehensif dan jujur dalam MD&A dapat membantu mengkomunikasikan komitmen keberlanjutan
secara lebih efektif. Penerapan Inovasi Digital dan Praktik Berkelanjutan: Mendorong bank untuk terus
berinovasi di sektor digital sebagai bagian dari strategi keberlanjutan, sehingga inklusi finansial dapat dicapai.

4, Kesimpulan

Studi ini mengkaji pengaruh laporan audit terhadap kinerja keberlanjutan pada sektor perbankan Indonesia, dengan
menitikberatkan pada peran pemoderasi Management Discussion and Analysis (MD&A). Hasil analisis data
mengungkap beberapa temuan yakni: 1). Pengaruh Signifikan Laporan Audit: Kualitas laporan audit, khususnya
opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion), terbukti berdampak positif dan signifikan terhadap praktik
keberlanjutan. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat transparansi dan akuntabilitas yang tinggi, yang
dihasilkan dari proses audit yang berkualitas, mampu meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan. 2).
Efek Pemoderasi MD&A: MD&A mengonfirmasi perannya sebagai variabel pemoderasi yang memperkuat
hubungan antara laporan audit dan keberlanjutan. Perusahaan dengan pengungkapan MD&A yang komprehensif
dan informatif cenderung memiliki tingkat kinerja keberlanjutan yang lebih tinggi, yang menegaskan nilai strategis
dari komunikasi manajemen yang jelas mengenai strategi dan komitmen keberlanjutan. 3). Pengaruh Faktor
Kontekstual: Analisis juga mengidentifikasi bahwa variabel lain seperti kepemilikan institusional, adopsi standar
internasional, serta inovasi digital memberikan pengaruh yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian
tujuan keberlanjutan merupakan sebuah fenomena yang kompleks dan multidimensi.
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